BAB IV
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN
A. Gambaran Umum Bursa Efek Indonesia (BEI)

Secara historis, pasar modal telah hadir jauh sebelum Indonesia
merdeka.Pasar modal atau bursa efek telah hadir sejak zaman kolonial Belanda
dan tepatnya pada tahun 1912 di Batavia. Pasar modal ketika itu didirikan oleh
pemerintah Hindia Belanda untuk kepentingan pemerintah kolonial atau VVOC.
Meskipun pasar modal telah ada sejak tahun 1912, perkembangan dan
pertumbuhan pasar modal tidak berjalan seperti yang diharapkan, bahkan pada
beberapa periode kegiatan pasar modal mengalami kevakuman. Hal tersebut
disebabkan oleh beberapa faktor seperti Perang Dunia ke | dan I, perpindahan
kekuasaan dari pemerintah kolonial kepada pemerintah Republik Indonesia, dan
berbagai kondisi yang menyebabkan operasi bursa efek tidak dapat berjalan
sebagaimana mestinya. Pemerintah Republik Indonesia mengaktifkan kembali
pasar modal pada tahun 1977, dan beberapa tahun kemudian pasar modal
mengalami pertumbuhan seiring dengan berbagai insentif dan regulasi yang
dikeluarkan pemerintah.

Bursa Efek Indonesia (disingkat BEI, atau Indonesia Stock Exchange (IDX))
merupakan bursa hasil penggabungan dari Bursa Efek Jakarta (BEJ) dengan Bursa
Efek Surabaya (BES). Demi efektivitas operasional dana transaksi, pemerintah
memutuskan untuk menggabung Bursa Efek Jakarta sebagai pasar saham dengan
Bursa Efek Surabaya sebagai pasar obligasi dan derivatif. Bursa gabungan ini
mulai beroperasi pada 1 Desember 2007. BEI menggunakan sistem perdagangan

bernama Jakarta Automated Trading System (JATS) sejak 22 Mei 1995,
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menggantikan sistem manual yang digunakan sebelumnya. Sejak 2 Maret 2009

sistem JATS ini sendiri telah diganatikan dengan sistem baru bernama JATS-

NextG yang disediakan OMX. Bursa Efek Indonesia berpusat di Gedung Bursa

Efek Indonesia, Kawasan Niaga Sudirman, Jalan Jenderal Sudirman 52-53,

Senayan, Kebayoran Baru, Jakarta Selatan.

Untuk memberikan informasi yang lebih lengkap tentang perkembangan

bursa kepada publik, BEl menyebarkan data pergerakan harga saham melalui

media cetak dan elektronik. Satu indikator pergerakan harga saham tersebut

adalah indeks harga saham. Saat ini, BEl mempunyai beberapa jenis indeks,

ditambah dengan sepuluh jenis indeks sektoral, indeks tersebut adalah:

1.

IHSG (Indeks Harga Saham Gabungan), menggunakan semua saham
tercatat sebagai komponen kalkulasi indeks.

Indeks Individual, yang merupakan indeks untuk masing-masing saham
didasarkan harga dasar.

Indeks LQ45, menggunakan 45 saham terpilih setelah melalui beberapa
tahapan seleksi.

Indeks 1DX30, menggunakan 30 saham terpilih setelah melalui beberapa
tahapan seleksi.

Indeks Kompas 100, menggunakan 100 saham pilihan harian kompas.
Indeks Sektoral, menggunakan semua saham yang masuk dalam sektor
yang sama.

Jakarta Islamic Indeks, menggunakan 30 saham terpilih yang termasuk

dalam daftar efek syariah yang diterbitkan oleh BAPEPAM-LK (kini OJK).
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8. Indonesia Sharia Stock Indeks (ISSI), yang menggunakan semua saham
yang termasuk dalam daftar efek syariah yang diterbitkan oleh
BAPEPAM-LK (kini OJK).

9. Indeks Bisnis 27, menggunakan 27 saham terpilih bekerja sama dengan
harian Bisnis Indonesia.

10. Indeks Pefindo 25, menggunakan 25 saham terpilih bekerja sama dengan
Pefindo.

11. Indeks SRI-KEHATI, menggunakan 25 saham terpilih yang menerapkan
prinsip tata kelola yang baik dan peduli terhadap lingkungan, bekerja sama
dengan yayasan kehati.

12. Indeks Sminfra 18, menggunakan 18 saham terpilih yang bergerak dalam
bidang infrastruktur dan penunjangnya, bekerja sama dengan PT. Sarana
Multi Infrastruktur (Persero).

13. Indeks Papan Utama dan Papan Pengembangan, indeks yang didasarkan
pada kelompok saham yang tercatat di BEI yaitu kelompok papan utama
dan papan pengembangan.

Seluruh perusahaan yang tercatat di Bursa Efek Indonesia juga
dikelompokkan berdasarkan industri/usaha yang dimilikinya, sektor-sektor

tersebut adalah:

1. Pertanian
2. Pertambangan

3. Industri Dasar dan Kimia
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4. Aneka Industri

5. Properti dan Real Estate

6. Transformasi dan Infrastruktur
7. Keuangan

8. Perdagangan, Jasa, dan Investasi.

B. Gambaran Umum Perusahaan Indeks Kompas 100

Indeks Kompas 100 merupakan suatu indeks saham dari 100 saham
perusahaan publik yang diperdagangkan di Bursa Efek Indonesia (BEI). Indeks
kompas 100 secara resmi diterbitkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI)
bekerjasama dengan koran kompas pada tanggal 10 Agustus 2007. Adanya indeks
kompas 100, diharapkan dapat memberi manfaat bagi para investor, pengelola
portofolio dan fund manager sehingga dapat digunakan sebagai acuan dalam
menciptakan kreatifitas pengelolaan dana yang berbasis saham.

Tujuan utama BEI dalam penerbitan Indeks Kompas 100 antara lain guna
penyebar luasan informasi pasar modal serta menarik minat masyarakat untuk
mengambil manfaat dari keberadaan BEI, baik untuk investasi maupun mencari
pendanaan bagi perusahaan dalam mengembangkan perekonomian nasional.
Manfaat dari keberadaan indeks ini yakni membuat acuan (benchmark) baru bagi
investor untuk melihat kearah mana pasar bergerak dan kinerja portofolio
investasinya, disamping itu pula para pelaku industri pasar modal juga akan
memiliki acuan baru dalam menciptakan produk-produk inovasi yang berbasis

indeks.
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Proses pemilihan 100 saham yang masuk dalam perhitungan Indeks Kompas
100 mempertimbangkan faktor likuiditas, kapitalisasi pasar dan Kkinerja
fundamental dari saham-saham tersebut. Adapun kriteria pemilihan saham adalah
dengan mempertimbangkan faktor-faktor sebagai berikut:

1. Telah tercatat di BEI minimal tiga bulan.

2. Aktifitas transaksi di pasar reguler masuk dalam 150 saham yaitu
berdasarkan nilai, volume, dan frekuensi transaksi.

3. Dari 150 saham yang dipilih, 60 saham dengan nilai transaksi terbesar
secara otomatis akan masuk dalam perhitungan Indeks Kompas 100.

4. Untuk mendapatkan 100 saham akan dipilih 40 saham lagi dengan
menggunakan kriteria Hari Transaksi di pasar reguler, frekuensi transaksi
pasar, dan kapitalisasi pasar.

5. Sebagai sarigan terakhir, BEI juga mengevaluasi dan mempertimbangkan
faktor-faktor fundamental dan pola perdagangan.

6. BEI memiliki tanggung jawab penuh dalam pelaksanaan pemilihan saham-
saham yang masuk dalam daftar indeks ini, dimana semua keputusan akan
diambil dengan mempertimbangkan kepentingan investor maupun

stakeholders lainnya.



